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 Latar Belakang 
Beberapa wilayah di Solok Selatan tercatat memiliki potensi sumber daya air yang dapat 

dimanfaatkan sebagai PLTMH dan digunakan untuk melistriki warga yang hidup tersebar di 14 

Nagari/Desa di Solok Selatan.Saat ini, kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu kabupaten 

yang memiliki kurang lebih 26 PLTMH.  Akan tetapi, dari 26 PLTMH tersebut hanya sekitar 3-4 

PLTMH yang masih beroperasi secara optimal (Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Kabupaten 

Solok Selatan). Pengelolaan PLTMH tidak berjalan optimal disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 

o PLTMH mengalami kerusakan dan pengelola tidak memiliki cukup dana untuk 

memperbaikinya 

o Terbatasnya kemampuan pengelola PLTMH dalam memperbaiki kerusakan-kerusakan kecil 

dari komponen PLTMH 

o Kurangnya gotong royong warga bila PLTMH mengalam gangguan, misalnya saluran 

pembawa air terkena longsoran tanah dan memerlukan pengerukan 

o Telah masuknya jaringan listrik PLN sehingga PLTMH yang ada tidak dioperasikan lagi 

 

Korong Wonorejo merupakan bagian dari Kabupaten Solok Selatan dan memiliki potensi sumber 

daya alam yang melimpah, salah satunya yaitu sumber daya air. Desa ini berada di wilayah 

Kecamatan Sangir yang dilewati oleh lima Daerah Aliran Sungai (DAS), yakni DAS Batang Timbulun, 

DAS Batang Belangir, DAS Batang Sangir, DAS Batang Kapur dan DAS Batang Liki. Nagari/Desa Lubuk 

Gadang Selatan sendiri dilewati oleh DAS Batang Kapur dan DAS Batang Liki yang mengalir hingga 

Kecamatan Sangir Jujuan dan Sangir Batang hari. Salah satu cabang sungai dari kedua DAS tersebut 

mengalir melalui Korong Wonorejo-Jorong Sungai Lambai dan telah dimanfaatkan untuk pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro sejak tahun 2005. PLTMH di korong Wonorejo dengan desain awal 

kapasitas PLTMH tersebut adalah 64 kW, namun setelah hampir 11 tahun berlalu, kapasitas PLTMH 

saat ini diperkirakan tidak lebih dari 40 kW. Warga korong Wonorejo terbukti telah berpengalaman 

mengelola PLTMH selama lebih dari 11 tahun. Meskipun PLTMH yang dibangun tidak didukung 

dengan sarana dan prasarana yang memadai, seperti bendungan dan saluran pembawa yang tidak 

permanen dan tidak dilengkapi dengan ELC (Electronic Load Controller) dan ballast, namun 

masyarakat berhasil menjaga dan memelihara PLTMH tersebut hingga saat ini. Selama kurun waktu 

11 tahun tersebut, masyarakat tentu telah memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman dalam 

pengelolaan PLTMH. Pengetahuan dan pengalaman tersebut perlu ditularkan agar semakin banyak 

PLTMH berbasis masyarakat yang berhasil. Namun demikian, saat ini seluruh pengetahuan yang 

dimiliki masih bersifat tacit yang dikhawatirkan akan hilang bila berganti generasi. Sebagai salah satu 

langkah untuk menjaga dan menyebarkan informasi mengenai pengalaman, pengetahuan dan 

keahlian yang dimiliki oleh masyarakat tersebut yaitu dengan cara membangun rumah pusat 

pengetahuan (Center of Knowledge) pengelolaan PLTMH.  

 

Pendirian rumah pusat pengetahuan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai wadah pengumpulan 

pengetahuan, penggalian pengetahuan yang beredar di masyarakat dan wadah pertukaran 

informasi. Instrumen tersebut dapat dijadikan masukan untuk merespon tantangan pembangunan 

dan pengelolaan PLTMH serta menguatkan kapasitas masyarakat. Pengetahuan, pengalaman, 

keahlian dan praktek-praktek terbaik yang diperoleh dapat dibagi di antara warga yang berada di 

korong Wonorejo maupun di luar korong Wonorejo serta menjadi pembelajaran yang bermanfaat. 

Korong Wonorejo diharapkan dapat menjadi penggerak pusat pengetahuan pengelolaan PLTMH. Di 

dalam rumah pusat pengetahuan akan terdapat berbagai informasi pengelolaan energi terbarukan 

khususnya PLTMH dan didukung dengan adanya bengkel. 
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Mengingat dalam rumah pusat pengetahuan akan berisi berbagai informasi mengenai PLTMH maka 

untuk memperjelas penyajian pesan mengenai PLTMH maka diperlukan media pembelajaran atau 

teaching aid, sebanyak 2 unit yaitu : 

 Miniatur PLTMH.   

Alat ini dapat berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran untuk menyampaikan informasi 

atau mempresentasikan kepada para pengunjung rumah pusat pengetahuan mengenai 

rancangan struktur mesin dan cara kerja PLTMH sampai menghaslkan listrik.  

 Maket Wonorejo secara real. yang mencerminkan kondisi geografis dan berbagai komponen 

sipil PLTMH serta transmisi dan distriusi jaringan listrik di Wilayah Wonorejo.  Maket ini 

diharapkan mampu memudahkan visualisasi hasil rancangan mencakup rancangan struktur, 

interior, eksterior,  dan lokasi. 

 Maksud, Tujuan dan Sasaran 

2.1 Maksud 
Kegiatan penyediaan Teaching Aid PLTMH  dilakukan sebagai salah satu sarana untuk 

mempermudah pemahaman konsep mengenai pembangunan dan cara kerja PLTMH serta 

pemanfaatannya. Dengan adanya alat tersebut maka warga korong Wonorejo termasuk pengelola 

rumah pusat pengetahuan serta para pengunjung dapat lebih mudah menyerap informasi/konsep-

konsep PLTMH yang tadinya bersifat abstrak menjadi lebih visual. 

   

2.2  Tujuan 
Tujuan dari kegiatan ini, yaitu: 

a. Mendukung kegiatan knowledge management dalam rumah pusat pengetahuan 

sebagai bagian dari kegiatan proyek “Peningkatan Ekonomi dengan Pemberdayaan 

Masyarakat Yang Inklusif melalui Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center of 

Knowledge/CoK) berbasis Energi Terbarukan” 

b. Terwujudnya pembuatan Teaching Aid yang terdiri atas (i) Miniatur PLTMH (unit demo), 

(ii) Maket Wonorejo yang mencerminkan kondisi geografis, di korong Wonorejo. 

 

2.3 Sasaran 
Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah: 

 Tersedianya (2) dua unit Teaching Aid berupa (1) satu miniatur PLTMH dan (1) satu 

maket Wonorejo dalam rumah pusat pengetahuan (Center of Knowledge/CoK) sebagai 

bagian dari kegiatan proyek “Peningkatan Ekonomi dengan Pemberdayaan Masyarakat 

Yang Inklusif melalui Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center of Knowledge/CoK) 

berbasis Energi Terbarukan”. 

 Lokasi Kegiatan 
Teaching Aid akan diletakkan di dalam rumah pusat pengetahuan (center of knowledge/CoK) 

berlokasi di RT 1,  Korong Wonorejo, Jorong Sungai Lambai, Nagari Lubuk Gadang Selatan, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. 
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 Ruang Lingkup Kegiatan 
Ruang lingkup kegiatan penyediaan dua (2) unit Teaching Aid untuk  rumah  pusat pengetahuan 

(Center of Knowledge/CoK) meliputi: 

 

1. Tahap Persiapan (Kick-off Meeting) 

 Konsultan melakukan penyusunan rencana kerja dan menyampaikan rencana kerja 

tersebut kepada konsorsium Institut Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE)  

2. Tahap Pengumpulan Data/Informasi 

 Konsultan mengidentifikasi metode pendekatan yang diperlukan dalam hal 

pengumpulan data/informasi untuk membuat Teaching Aid 

3. Bila diperlukan, konsultan dapat melakukan survei lapangan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data primer dan sekunder sebagai dasar pembuatan Teaching Aid 

4. Tahap Pembuatan Teaching Aid 

a. Konsultan wajib mengirimkan desain gambar skematik Teaching Aid PLTMH terlebih 

dahulu kepada konsorsium IIEE untuk memperoleh persetujuan desain 

b. Pada desain gambar skematik perlu disertai informasi yang jelas seperti penunjuk 

arah, skala, nama ruang/bangunan dan lain sebagainya 

c. Konsultan menginformasikan jenis material yang digunakan dalam membuat 

teaching aid kepada konsorsium IIEE 

d. Konsultan menentukan ukuran teachiing aid melalui diskusi bersama-sama dengan 

konsorsium IIEE dan sesuai kesepakatan bersama 

5. Tahap Pengiriman Teaching Aid 

a. Pengepakan dan pengiriman Teaching Aid ke lokasi rumah pusat pengetahuan 

dilakukan  oleh konsultan dengan pembiayaan menjadi tanggung jawab konsultan 

b. Pengepakan Teaching Aid menggunakan bahan yang kokoh untuk memastikan agar 

barang tidak rusak 

c. Kerusakan Teaching Aid selama proses pengiriman dari titik hantar sampai dengan 

lokasi tujuan akhir menjadi tanggung jawab konsultan dan konsorsium IIEE berhak 

untuk meminta ganti rugi perbaikan untuk setiap kerusakan maket kepada konsultan 

d. Saat akan melakukan pengiriman Teaching Aid, konsultan perlu terlebih dahulu 

melakukan koordinasi dengan konsorsium IIEE 

 Hasil yang Diharapkan/Keluaran 
Hasil dari kegiatan ini, yakni: 

a. Terwujudnya penyediaan dua (2) unit Teaching Aid PLTMH di rumah pusat 

pengetahuan 

Tersedianya dua (2) unit Teaching Aid yang dapat merepresentasikan pembangunan 

PLTMH, cara kerja PLTMH dan berbagai komponen sipil PLTMH, kondisi geografis serta 

transmisi dan distribusi jaringan listrik di Wilayah Wonorejo.  

 

b. Dokumen laporan pelaksanaan kegiatan penyediaan dua (2) unit Teaching Aid PLTMH 

di rumah pusat pengetahuan 

Konsultan harus mendokumentasikan dan melaporkan setiap kemajuan penyediaan dua 

(2) unit Teaching Aid  PLTMH yang mencakup: 

 Laporan-laporan perkembangan pekerjaan yang terdiri dari laporan awal, antara 

dan laporan final. 
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 Sumber Dana 
Kegiatan ini memperoleh pendanaan dari Millenium Challenge Account-Indonesia melalui Institut 

Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE) yang berperan sebagai penerima hibah dan ketua konsorsium 

proyek.  

 Jangka Waktu Pelaksanaan 
Masa penugasan/periode penyediaan dua (2) unit Teaching Aid PLTMH yaitu selama dua belas (12) 

minggu. 

 Spesifikasi Teknis  
Secara umum, konsultan/perusahaan dalam menyediakan Teaching Aid PLTMH perlu mengikuti 

tahap-tahapan pekerjaan sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Pembuatan Teaching Aid, terdiri dari: 

i. Pembuatan desain gambar Teaching Aid  PLTMH beserta usulan luas tapak/meja dan 

material yang akan digunakan 

ii. Penyediaan unit Teaching Aid yang terdiri dari: 

 Massa konstruksi 

 Base /meja yang menjadi dasar peletakkan Teaching Aid  

  

Khusus untuk Miniatur PLTMH 

 Model/jenis turbin demo PLTMH yang menunjukkan cara kerja turbin sampai 

menghasilkan listrik 

 

Khusus untuk maket 

 Kaca bening untuk penutup maket 

 Keterangan/legenda maket 

 Aksesoris maket seperti: rumah, orang, pohon, taman dan lainnya disesuaikan 

dengan  kebutuhan yang mencerminkan situasi di korong Wonorejo 

Sebagai bahan referensi, konsultan dapat melihat contoh maket PLTMH yang pernah 

dimiliki oleh konsorsium IIEE dengan mengunjungi tautan berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=18j6mh8hZ2g 

iii. Ukuran Teaching Aid dan peletakannya 

 Teaching Aid akan diletakkan di dalam ruangan, tepatnya di rumah pusat 

pengetahuan 

 Ukuran Teaching Aid harus disesuaikan dengan kebutuhan luas ruangan. Dua 

unit Teaching Aid tersebut rencananya akan diletakkan dalam dua (2) ruangan 

dengan spesifikasi sebagai berikut: (i) Ruangan aula pertemuan berukuran 5.5 x 

8 m atau dengan luasan 44 m2; (ii) Ruangan pengelola berukuran 3 x 2.5 m atau 

dengan total luasan 7.5 m2. 

 Luas meja/base Teaching Aid dan skala yang digunakan ditentukan kemudian 

sesuai kesepakatan bersama dan kondisi ruangan. 

 Ukuran teknis Teaching Aid seperti panjang, lebar, tinggi meja diputuskan 

kemudian sesuai kesepakatan antara konsultan dengan konsorsium IIEE. 

https://www.youtube.com/watch?v=18j6mh8hZ2g
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 Teaching Aid akan diletakkan di tengah ruangan agar pengunjung dapat 

melihatnya dari empat sisi, oleh karena itu konsultan perlu mempertimbangkan 

kenyamanan penglihat. 

 

b. Pekerjaan Pengepakan dan Pengiriman 

 Pengepakan dan pengiriman Teaching Aid dilakukan oleh konsultan dengan terlebih 

dahulu berkordiansi dengan konsorsium IIEE 

 Dalam hal pengepakan dan pengiriman perlu dipertimbangkan keamanannya agar 

barang terlindungi dengan baik dan tidak rusak. Bila terjadi kerusakan saat tiba di 

lokasi tujuan maka konsultan wajib memberikan garansi perbaikan maket 

 Biaya pengepakan dan pengiriman menjadi tanggung jawab konsultan 

Informasi detail mengenai pekerjaan spesifikasi teknis tersebut di atas dan lainnya yang perlu 

dilaksanakan oleh konsultan akan dijelaskan dalam pertemuan penjelasan pekerjaan. Apabila setelah 

pekerjaan diserahterimakan dan ditemukan ketidakcocokkan dalam penyajian data/informasi dan 

akurasinya maka konsultan diharuskan untuk memperbaikinya atas biaya sendiri. 

  Metode Pengadaan Barang/Jasa 
Metode pengadaan penyediaan Teaching Aid untuk rumah pusat pengetahuan (CoK) ini dilakukan 

dengan membandingkan penawaran kompetitif dari minimal 3 calon vendor/konsultan. 

Konsultan penyedia barang dan jasa yang terpilih akan bekerja sama dengan tim anggota 

konsorsium proyek “Peningkatan Ekonomi dengan Pemberdayaan Masyarakat Yang Inklusif melalui 

Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center of Knowledge/CoK) berbasis Energi Terbarukan”.  

Kualifikasi konsultan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Paket pekerjaan ini terbuka untuk konsultan perorangan ataupun badan usaha yang memenuhi 

persyaratan kualifikasi berikut: 

1. Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan untuk menjalankan kegiatan/usaha 

2. Surat dan formulir ditandatangani oleh yang mempunyai kapasitas menandatangani kontrak 

pengadaan secara hukum. 

3. Jika penyedia barang dan jasa akan melakukan kemitraan, maka harus mempunyai surat 

perikatan pembentukan kemitraan atau surat perjanjian kemitraan yang memuat persentase 

kemitraan dan pemimpin kemitraan dalam hal pengadaan jasa konsultansi ini merupakan 

konsultan dari Badan Usaha dan Peserta prakualifikasi yang akan melakukan kemitraan.  

4. Konsultan memiliki kemampuan dasar (KD) pada subbidang yang sesuai.  

5. Konsultan memiliki kinerja yang baik dan tidak terdaftar dalam daftar hitam suatu instansi. 

6. Menunjukkan pengalaman dalam pengadaan barang dan jasa  baik di pemerintah atau 

swasta, termasuk pengalaman subkontrak  

7. Memiliki peralatan khusus, tenaga ahli,kemampuan tekhnis, pengalaman tertentu dan 

fasilitas lain yang diperlukan dalam pengadaan barang dan jasa 

8. Memiliki alamat tetap dan jelas serta dapat dijangkau. 
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Pemenuhan Proposal dari Konsultan 

Konsultan diharapkan untuk menyerahkan proposal paling lambat tanggal 30 September 2017 

dengan kondisi sebagai berikut: 

a) Menguraikan rencana kerja (timeline), dimana waktu yang tersedia adalah ±3 bulan  

b) Merinci biaya yang akan dikeluarkan berdasarkan spesifikasi teknis dalam lampiran dan 

durasi pelaksanaan pekerjaan yang tersedia  

c) Jenis, kapasitas, komposisi, dan jumlah peralatan utama minimal yang dibutuhkan 

d) Menyertakan dokumen dan contoh hasil pekerjaan yang relevan untuk mendukung 

kualifikasi 

  Biaya 
Adapun total pagu anggaran untuk penyediaan dua (2) unit Teaching Aid yaitu maksimum sebesar      

Rp. 100,000,000  

  Pelaporan 
Konsultan wajib memberikan dokumen laporan tertulis kepada Koordinator Proyek dalam beberapa 

periode laporan yaitu: 

a. Laporan awal kemajuan penyediaan Teaching Aid 

b. Laporan antara penyediaan Teaching Aid 

c. Laporan final penyediaan Teaching Aid 

 

Format dan sistematika laporan penulisan wajib mendapat pesetujuan Koordinator Proyek dan 

konsultan bersedia melakukan revisi penulisan sesuai kebutuhan yang diminta. 


